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ANALISA MEKANISME PENILAIAN BARANG JAMINAN PADA
PEMBIAYAAN MIKRO AKAD MURABAHAH DI BSM AREA CIREBON

MAULINA NURANDINI HIDAYANTI
1423204068

Prodi Manjemen Perbankan Syariah
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Purwokerto

ABSTRAK

Bank umumnya mengalami resiko pada pemberian pembiayaan, bank
akan menganalisis terlebih dahulu calon nasabah yang akan mengajukan
pembiayaan. Umumnya dalam menganalisis, bank menggunakan metode 5C,
salah satunya aspek Colleteral (agunan). Agunan sebagai second away off apabila
debitur wanprestasi. Unit Warung Mikro BSM Area Cirebon memiliki tingkat
resiko yang cukup tinggi, dikarenakan merupakan pembiayaan jangka pendek
serta ketentuan target yang harus dikejar. Mitigasi dari resiko tersebut maka pihak
BSM Warung Mikro Area Cirebon mewajibkan penyertaan jaminan untuk
mengurangi resiko pembiayaan macet. Untuk menghindari resiko pembiayaan
macet, maka bank harus melakukan taksasi terhadap nilai barang jaminan secara
cermat. Tujuan dari tugas akhir ini untuk mengetahui mekanisme penilaian
barangan jaminan yang dilakukan BSM Warung Mikro Area Cirebon terhadap
calon nasabah pembiayaan.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang dilakukan di BSM Area
Cirebon untuk menggali data-data relevan atau sumber data (sekunder/primer).
Penulis melakukan pengumpulan data dengan observasi, wawancara dan
dokumentasi. Data terkumpul kemudian dianalisis dengan metode deskriptif
kualitatif.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa mekanisme penilaian barang
jaminan pembiayaan Murabahah pada unit mikro BSM Area Cirebon yaitu
diawali penerimaan berkas dari MPS (Marketing financing Sales), kemudian
AMM (Asisten Analisis Mikro) menverifikasi data nasabah (usaha, income dan
agunan), pemeriksaan fisik (OTS, wawancara, perbandingan), melakukan
penaksiran nilai agunan, terakhir mengeluarkan FAS (Financing Approval
System) atau laporan analisis, kemudian memberikan saran pada komite. Metode
yang dipakai oleh BSM Warung Mikro Area Cirebon dalam penilaian agunan
menggunakan harga buku dan harga pasar.

Kata Kunci: Analisis, Mekanisme, Penilaian Barang Jaminan, Pembiayan
Murabahah, Unit Mikro

podll



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan perbankan yang didasarkan kepada konsep dan
prinsip ekonomi islam merupakan suatu inovasi dalam sistem perbankan
internasional.’ Industri keuangan syariah berkembang pesat semenjak
pertama kali beroperasi pada awal 1970an. Saat ini, layanan keuangan
syariah telah tersebar disegala penjuru dunia dalam bentuk lembaga
keuangan. Standar pelaporan keuangan, akuntansi, dan auditing pun telah
diterapkan. Beberapa kemajuan telah diraih, seperti dengan dibentuknya
pasar modal dan pasar uang antar bank syariah, agensi rating syariah, dan
lembaga pengawas layanan keuangan syariah. Perkembangan tersebut
menunjukan betapa pentingnya industri keuangan syariah bagi sistem

keuangan internasional.

Bank syariah merupakan lembaga intermediary yang berfungsi
mengumpulkan dana dan menyalurkan dana kepada masyarakat. Oleh
karena itu lembaga perbankan mempunyai kedudukan yang sangat
strategis untuk turut menggerakkan sektor rill dalam rangka
meningkatkan laju perekonomian dan pembangunan di Indonesia. Dalam

kegiatan Kkhususnya penyaluran dana, bank syariah menggunakan

! Veithzal Rivai, Arviyan Arifin, Islamic Banking: Sebuah Teori, Konsep, dan Aplikasi,
(Jakarta: PT. Bumi Akasara, 2010), him 29.



berbagai macam akad yang disesuaikan dengan kebutuhan nasabah.

Salah satunya akad Murabahah.

Sehubungan dengan fungsi bank syariah yaitu menghimpun dan
menyalurkan dana, bank syariah pasti mengalami resiko. Resiko yang
muncul, berakibat pada kerugian baik materil atau non materil bagi pihak
bank dan masyarakat yang menyimpan dananya di bank. Maka pihak
bank dalam hal ini untuk meminimalisir kemungkinan terjadi, sejak dini
harus menerapkan prinsip kehati-hatian dalam asas-asas pembiayaan
yang sehat. Perbankan syariah, sebagai sub-sistem dari perbankan
nasional, dalam menerapkan prinsip kehati-hatian diwujudkan dalam hal
antara lain dengan adanya jaminan (collateral). Jaminan ini berfungsi
untuk mendukung keyakinan bank atas kemampuan dan kesanggupan
nasabah debitur untuk melunasi pembiayaan yang diterimanya sesuai

dengan yang diperjanjikan.?

Jaminan yang diberikan oleh nasabah kepada bank hanya akan
dicairkan apabila nasabah melakukan pelanggaran. Namun, apabila
nasabah melanggar, tidak begitu saja barang jaminan dicairkan. Tetapi
ada beberapa proses yang akan dilakukan bank secara bertahap dalam
upaya penyelesaian pembiayaan bermasalah. Barang jaminan merupakan

jalan terakhir apabila debitur benar-benar tidak punya iktikad baik atau

2 Abdul Ghofur Anshori dkk, Kapita Selekta Perbankan Syariah di Indonesia,
(‘Yogyakarta: Ul Press, 2008), him 177-178.



sudah tidak mampu lagi untuk melunasi semua kewajibannya kepada

bank.?

Pembiayaan murabahah adalah pembiayaan menggunakan akad
jual beli barang dengan menyatakan harga perolehan dan keuntungan
margin yang disepakati oleh penjual dan pembeli. Bank menyediakan
pembiayaan untuk pembelian bahan baku atau modal kerja lainnya yang
dibutuhkan nasabah, yang akan dibayar kembali oleh nasabah sebesar
harga jual bank (harga beli+margin keuntungan) pada waktu yang

ditetapkan.*

Cara pembayaran dan jangka waktunya disepakati bersama, bisa
secara Lumpsum atau secara angsuran. Murabahah dengan cara angsuran
ini disebut juga bai’bi tsaman ajil. Dalam prakteknya nasabah yang
memesan untuk membeli barang menunjuk pemasok yang telah
diketahuinya menyediakan barang dengan spesifikasi dan harga yang
sesuai dengan keinginannya. Atas dasar itu bank melakukan pembelian
secara tunai dari pemasok yang dikehendaki oleh nasabahnya, kemudian

menjualnya secara tangguh kepada nasabah bersangkutan. °

Semua pembiayaan pasti terindikasi adanya resiko, untuk
meminimalisir resiko tersebut bank mensyaratkan adanya penyertaan

jaminan. Dalam pelaksanaan pemberian pembiayaan, bank tetap meminta

him 224.

*Kantor Bl Semarang, Penanganan Kredit Bermasalah, 2004, him 157.
* Binti Nur Asiyah, Manajemen Pembiayaan Bank Syariah, (Yogyakarta: Teras, 2014),

% Zainul Arifin, Dasar-Dasar Manajemen Bank Syariah, (Jakarta: Pustaka Alvabet |

2006), him 22-23.



agunan dari pemohon pembiayaan selain analisis etika baik dan
kemampuan pemohon pembiayaan. Hal ini sesuai pasal 1 ayat 23
undang-undang perbankan yang mengartikan agunan adalah jaminan
tambahan yang diserahkan nasabah debitur kepada bank dalam rangka
pemberian fasilitas kredit atau pembiayaan berdasarkan prinsip syariah.
Jaminan tambahan ini berupa jaminan materill (berwujud) yang berupa
barang-barang bergerak atau benda tetap atau jaminan inmaterill (tidak

berwujud).®

Tidak menutup kemungkinan ketika bank melakukan akad
pembiayaan Murabahah memiliki beberapa resiko yang dimungkinkan
terjadi dari pihak nasabah, diantaranya ketika nasabah tidak bisa
melakukan kewajibannya yaitu mengansur disetiap bulannya, sehingga
perlu dilakukan analisis pembiayaan terlebih dahulu sebelum bank
menyetujuinya. Salah satunya dengan analisis terhadap agunan
(collateral), yaitu analisis mengenai nilai aset atau benda yang
diserahkan nasabah sebagai agunan terhadap pembiayaan yang
diterimannya. Collateral tersebut harus dinilai oleh bank untuk
mengetahui resiko kewajiban finansial nasabah kepada bank. Penilaian
terhadap jaminan meliputi jenis, lokasi, bukti kepemilikan, dan status

hukumnya. ’

® Sutarno, Aspek-Aspek Hukum Perkreditan pada Bank, (Bandung: ALFABETA, 2009),
him 141.
" Trisandini & Adb. Shomad, Transaksi Bank Syariah, (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), him
69.



Tiga tahun terakhir ini Kinerja perbankan syariah mengalami
kemerosotan kinerja. Tak hanya itu, sejumlah bank syariah bahkan
terlihat menghadapi masalah yang menyangkut governance. Lima tahun
yang lalu kinerja gemilang perbankan syariah berada di puncak. Lalu,
mulai 2003 bank syariah mengalami penurunan. Melihat rating institusi
keuangan syariah versi infobank 2016, bank syariah masih mengalami
raport merah dalam pembiayaan. Upaya menekan rasio NPF (Non
Perfoming Finance) dengan melempar pembiayaan baru pun jelas tidak
mudah. Sebab, kondisi pasar melemah, resiko pembiayaan meningkat
dan secara industri. Biro Riset Infobank (birl) mencatat, kinerja separuh
bank syariah menurun tiga tahun terakhir.® Salah satu bank yang
mengalami kemerosotan saat ini adalah BSM. Alasan tersebutlah yang
mana pihak BSM saat ini berhati-hati dalam pemberian pembiayaan,
BSM melakukan pengawasan ketat dalam menganalisis pembiayaan yang
akan disalurkan ke masyarakat.® Mengingat pengikatan jaminan bagi
bank syariah sampai saat ini belum ada peraturannya secara khusus,
maka pelaksanaan dalam penilaian barang jaminan yang dilakukan oleh
bank syariah adalah memberlakukan peraturan perundang-undangan
konvensional yang ada tentang lembaga jaminan.*°

BSM Area Cirebon melakukan kegiatan menghimpun dan

menyalurkan dana. Khususnya dalam penyaluran dana BSM Area

8 Majalah INFO BANK edisi Pebankan Syariah tahun 2016.

10 Faturahman Dzamil, Penyelesaian pembiayaan bermasalah di Bank Syariah, (Jakarta:
Sinar Grafika, 2012), him 40-41.



Cirebon memiliki macam akad yang dipakai, dimana disesuaikan dengan
kebutuhan mitra. Pada BSM Area Cirebon terdapat Unit Warung Mikro,
yang melayani pembiayaan jangka pendek dan membiayai pembiayaan
dengan plafon s.d 250 juta dan untuk jangka waktu tertentu. Syarat dan
kepengurusan yang mudah, serta pembiayaan Warung Mikro yang target
utama dari pembiayaan ini adalah para pengusaha kecil, pedagang,
petani, serta pegawai negeri.

Pembiayaan murabahah pada unit mikro BSM Area Cirebon, dari
sekian banyak jenis pembiayaan yang ada, pembiayaan murabahah
menjadi jenis pembiayaan yang paling banyak diberikan oleh Bank
Syariah, seperti BSM Area Cirebon khususnya di Warung Mikro.™
Pembiayaan dengan skim murabahah/ jual beli ini banyak diaplikasikan
dalam pembiayaan investasi dan konsumsi. Hal ini dikarenakan memang
murabahah ini sesuai untuk tujuan penggunaan tersebut. Selain itu
pembiayaan murabahah pada Unit Mikro BSM Area Cirebon banyak
terjadi dikarenakan sistem perhitungan dan akuntansi yang relatif mudah
ketimbang pembiayaan yang mengggunakan akad selain murabahah.
Walau plafondnya dikategorikan kecil. Namun, tetap saja pasti memiliki
resiko tinggi. Tingkat resiko tinggi disebabkan jangka waktunya yang
dinilai singkat atau pendek dari pembiayaan yang ada di BSM Area
Cirebon. Maka, untuk mitigasi resiko yang mungkin terjadi disaat

pembiayaan, BSM Area Cirebon mensyaratkan penyertaan barang milik

1 Wawancara dengan Rina Oktaria selaku mikro financing sales pada Jum’at, 13 Januari
2017.



nasabah sebagai jaminan, jika sewaktu-waktu nasabah tidak dapat
melunasi pinjaman.

BSM Area Cirebon memandang agunan sebagai salah satu bagian
dari objek penilaian. Agunan adalah pilihan terakhir (second oway off)
apabila debitur tidak bisa melunasi pembiayaannya. Analisis penilaian
barang jaminan di BSM Area Cirebon menggunakan standar yang telah
ditentukan oleh BSM Pusat, tetapi untuk harga suatu jaminan
disesuaikan dengan kondisi harga pasar di Area Cirebon. Mekanisme
penilaian jaminan di BSM Area Cirebon dilakukan oleh mikro analisis,
meliputi penerimaan berkas dari mikro marketing, tinjauan langsung ke
tempat nasabah, wawancara dengan nasabah dan sabagainya sampai
proses akhir yaitu pembuatan laporan hasil analisis. Maka dari itu mikro
analisis harus mampu menganalisa jaminan tersebut agar bank tidak
mengalami kerugian.*?

Dalam menjalankan kegiatan pembiayaan memerlukan sikap
kehati-hatian dalam penilaian barang jaminan, sehingga penulis
menganggap penting melakukan penelitian tentang analisis mekanisme
dalam penilaian barang jaminan yang dilakukan oleh Bank Syariah
Mandiri Area Cirebon pada Unit Mikro, dalam menyalurkan pembiayaan
terhadap calon nasabah. Dengan ini penulis tertarik untuk meneliti

mengenai  “ANALISIS MEKANISME PENILAIAN BARANG

12 Wawancara dengan Mikro Analisis Radith Pratomo pada Kamis, 9 Februari 2017.



AGUNAN PADA PEMBIAYAAN MIKRO PEMBIAYAAN AKAD

MURABAHAH DI BSM AREA CIREBON”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian tersebut diatas maka timbul permasalahan
sebagai berikut: Bagaimana mekanisme penilaian barang jaminan atau
agunan yang dilakukan pihak BSM Area Cirebon dalam pemberian

pembiayaan pada Unit Mikro menggunakan akad Murabahah.

C. Maksud dan Tujuan Penulisan Tugas Akhir

Maksud penulisan laporan Tugas Akhir adalah untuk mengetahui
mekanisme dari penilaian barang jaminan yang dilakukan BSM Area
Cirebon dalam pembiayaan mikro akad Murabahah. Dalam hal ini
penulis menganalisis dan membandingkan antara teori-teori yang
diperoleh dibangku kuliah, buku-buku, atau browsing di internet dengan
praktik yang terjadi dilapangan, yaitu dengan melakukan penelitian
langsungan di BSM Area Cirebon. Selain itu menambah ilmu
pengetahuan khususnya bagi penulis.

Tujuan Penulisan Laporan Tugas Akhir adalah memenuhi salah
satu syarat guna memperoleh gelar Ahli Madya DIIl Manajemen
Perbankan Syariah, serta mengembangkan kemampuan mahasiswa dalam
menulis hasil laporan penelitian, maka dengan demikian mahasiswa

dapat memaparkan secara detail praktek kerja yang dilaksanakan sesuai



dengan persyaratan yang ditentukan oleh program DIl MPS Fakultas

Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Purwokerto.

D. Metode Penulisan Tugas Akhir
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research)
dimana untuk mempelajari secara intensif tentang latar belakang
keadaan sekarang, dan interaksi lingkungan sesuatu unit sosial.**

Dalam penelitian ini penulis mengambil tema barang jaminan dengan

produk pembiayaan mikro akad murabahah yang dilakukan di BSM

Area Cirebon sebagai studi kasus untuk menggali data-data relevan

atau sumber data (sekunder/primer).

2. Lokasi dan Waktu Penelitian
Lokasi penelitian yang dilakukan penulis bertempat di BSM Area

Cirebon, JI. Dr. Cipto Mangunkusumo No. 89, Pekiringan, Kesambi,

Cirebon. Waktu penelitian dilakukan pada 12 Januari 2017-10 Februari

2017.

3. Jenis Data

Jenis data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah:

a. Data Primer

13 Fakultas Ekonomi dan Bisnia Islam IAIN Purwokerto, Panduan Laporan Tugas Akhir
DIl MPS 2016, him 3.

4 Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian,(Jakarta: PT. RAJAGRAFINDO PERSADA,
2011), him 80.
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Data primer adalah data yang dikumpulkan sendiri oleh peneliti
langsung dari sumber pertama.®Data primer dalam penelitian ini
adalah dokumen-dokumen dan hasil wawancara tentang jaminan
pembiayaan murabahah yang diperoleh dari BSM Area Cirebon.
b. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang diterbitkan atau digunakan oleh
organisasi yang bukan pengolahnya.’®Data kepustakaan tidak
hanya berupa teori-teori yang telah matang siap untuk dipakai tapi
dapat pula berupa hasil-hasil penelitian yang masih memerlukan
pengujian kebenarannya. Data sekunder dalam penelitian ini adalah

buku, internet dan bahan acuan lainnya.

4. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang akan dilakukan dalam penelitian
ini adalah:

a. Observasi

Observasi, teknik ini menuntun adanya pengamatan dari si
peneliti baik secara langsung ataupun tidak langsung.'” Dalam
penelitian ini, pola observasi yang dilakukan adalah observasi

mekanik sebagai pengamat mengenai jaminan pembiayaan

15 suliyanto, Metode Riset Bisnis, (Yogyakarta: PENERBIT ANDI, 2005), him 131.

'8 suliyanto, Metode Riset Bisnis, him 132.

" Husein Umar, Metode Penelitian untuk Skripsi dan Teknis Bisnis, (Jakarta: PT.
RAJAGRAFINDO PERSADA, 2013), him 51.



11

murabahah dan cara menganalisa pembiayaan murabahah yang

terjadi di unit warung mikro BSM Area Cirebon.
b. Interview (Wawancara)

Wawancara adalah salah satu teknik pengumpulan data
yang dilakukan dengan cara mengadakan tanya jawab, baik secara
langsung maupun tidak langsung secara bertatap muka dengan
responden.’® Narasumber pertama penulis mewawancarai micro
financing sales Rina Oktaria yaitu menanyakan tentang produk
pembiayaan murabahah di warung mikro BSM Area Cirebon.™
Narasumber kedua, Radith Pratomo selaku micro analisis dimana
penulis menanyakan hal penilaian jaminan atas pembiayaan mikro

di BSM Area Cirebon. %

c. Dokumentasi
Dokumetasi salah satu cara untuk mendapatkan gambaran
dari sudut pandang subjek melalui suatu media tertulis dan
dokumen lainnya yang ditulis atau dibuat langsung oleh subjek
bersangkutan.?* Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik

dokumentasi untuk memperoleh data tentang bagaimana proses

8 Maman Abdurrahman, Sambas Ali Muhidin, Panduan Praktis Memahami Penelitian,
(Bandung: CV. Pustaka Setia, 2011), him 89.

19 Wawancara dengan Rina Oktaria selaku mikro financing sales pada Jum’at, 13 Januari
2017.

20 Wawancara dengan Mikro Analisis Radith Pratomo pada Kamis, 9 Februari 2017.

2! Haris Herdiansyah, Metodelogi Penelitian Kualitatif untuk Ilmu-llmu Sosial, (Jakarta:
Salemba Humanika, 2010), him 143.
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ketentuan dan mekanisme analisa jaminan pembiayaan murabahah
yang terjadi di Unit Warung Mikro BSM Area Cirebon.

5. Metode Analisis Data

Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik data dekriptif-
kualitatif dengan model Miles dan Huberman. Miles and Huberman
(1894), mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis kualitatif harus
dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai
tuntas, sehingga datanya sudah jenuh.?” Sedangkan teknik analisis data
deskiptif yaitu data yang bersifat eksploratif atau develop-mental .2

Aktivitas dalam analisis data kualitatif, yaitu data reduction
merupakan merangkum, memilih hal pokok, mengfokuskan pada hal-hal
yang penting, dicari tema dan polanya dan membuang hal yang tidak
perlu. Data Display adalah membuat data dengan penyajian data dalam
bentuk table, grafik, phie chard, pictogram dan sejenisnya sehingga akan

memudahkan untuk dipahami. Dan langkah ketiga yaitu conclusion

drawing/ verivication merupakan penarikan kesimpulan dan verifikasi. 2*

22 sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan
R&D,(Bandung: ALFABETA, 2012), him 337.

2% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, ( Jakarta: Rineka
Cipta, 2010), him 282.

% 'Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan
R&D, him 337-345.
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E. Sistematika Penulisan

Pembahasan dalam penelitian ini akan diurut secara sistematis
dalam beberapa bab (bab satu-bab empat). Pembahasan yang akan
dibahas pada masing-masing bab adalah sebagai berikut:

BAB |, merupakan Bab Pendahuluan yang berisi tentang latar
belakang masalah, rumusan maasalah, maksud dan tujuan penulisan
tugas akhir, metode penelitian tugas akhir dan sistematika penulisan
tugas akhir.

BAB |1, merupakan landasan teori yang terdiri dari kajian teori dan
penelitian terdahulu.

BAB IIl, merupakan Bab Hasil dan Pembahasan, bab ini
menjelaskan tentang gambaran umum Bank Syariah Mandiri Area
Cirebon. Bagian pembahasan yaitu pemaparan data terkait analisis
mekanisme penilaian barang jaminan pembiayaan mikro akad murabahah
di BSM Area Cirebon.

BAB 1V, merupakan Bab Penutup yang berisi tentang kesimpulan

dan saran.



BAB IV

PENUTUP

Kesimpulan

Setelah membandingkan antara teori dengan praktik, antara teori
dan praktik sebagaimana telah dipaparkan di bab sebelumnya, maka
penulis dapat menyimpulkan bahwa mekanisme penilaian barang jaminan
di BSM Area Cirebon, diawali dari penerimaan berkas dari MMS (Mikro
Marketing Sales), kemudian dilakukan verifikasi dan kelegalitasan dari
berkas nasabah, melakukan pemeriksaan fisik (OTS,Wawancara,
Perbandingan), setelah itu mikro analisis melakukan penaksiran harga
barang jaminan menggunakan metode nilai buku dan nilai pasar, dan
terakhir adalah mikro analisis membuat laporan berupa FAS/NAS yang
kemudian disarankan kepada komite untuk memutuskan apakah
pembiayaan diterima atau tidak.

Berdasarkan penelitian tersebut penulis mengungkapkan bahwa
terdapat perbedaan sedikit antara teori dan apa yang diterapkan di Bank
Syariah Mandiri Area Cirebon, perbedaan terdapat pada penilaian bobot
likuidasi dari barang jaminan, nilai agunan yang dipakai, dan mekanisme
dari penilaian barang jaminan. Namun, disini perbedaan tidak menjadikan
masalah karena hal itu merupakan kebijakan dari setiap bank dan
mempermudah untuk penilaian barang jaminan serta tidak melanggar asas-

asas syariah.

82
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Saran

Berdasar hasil penelitian Tugas Akhir ini, ada beberapa
saran/rekomendasi untuk pihak BSM Warung Mikro Area Cirebon dalam
penulisan Tugas Akhir:
Bank Syariah Mandiri merupakan lembaga keuangan yang menjalankan
prinsip syariah, sehingga dalam pelaksanaan operasional dan produknya
semestinya sesuai dengan syariat Islam, perlu dipertahankan sehingga
Bank Syariah Mandiri tetap mendapatkan keuntungan dan tidak melanggar
ketentuan syariah yang ada.
BSM Warung Mikro Area Cirebon lebih memperhatikan terutama dalam
peninjaun langsung agar tidak berpatok saja dengan NJOP milik nasabah,
tetapi mengukur sendiri untuk berjaga-jaga.
Pegawai Bank Syariah Mandiri area Cirebon harus benar-benar memahami
tentang perbankan syariah, baik produk maupun prinsipnya dan tidak lebih
mementingkan target sehingga melalaikan sikap kehati-hatian dalam

menganalisa calon nasabah.
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